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ABSTRACT
This study aimed to describe the motivation and psychological resilience of
out-of-town students from outside West Kalimantan who were pursuing their
studies at Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas University. The study
employed a descriptive qualitative approach involving ten active students
selected through purposive sampling based on the criteria of originating from
outside West Kalimantan and being enrolled at Sultan Muhammad Syafiuddin
Sambas University. Data were collected through an online questionnaire using
Google Forms, which included questions related to adaptation experiences,
learning motivation, social support, psychological stress, and coping strategies.
The data were analyzed using thematic analysis. The findings revealed that
out-of-town students encountered various challenges during their academic
journey, including homesickness, academic pressure, financial constraints, and
difficulties in adapting to a new environment. Nevertheless, strong motivation to
achieve their goals, complete their studies on time, attain a better future, and
make their families proud served as the primary driving force that enabled them
to persevere in completing their education. Psychological resilience was reflected
in the students' ability to manage academic and emotional pressures, build
positive social relationships with family and peers, and implement adaptive
coping strategies through strengthening spirituality, maintaining communication
with their families, positive thinking, and effective self-management. The findings
indicate that intrinsic motivation, social support, and adaptive coping strategies
are the key factors contributing to the psychological resilience of out-of-town
students, enabling them to adapt successfully to the university environment,
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overcome various challenges, and maintain their commitment to completing their
studies at Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas University.
Keywords: motivation; psychological resilience; out-of-town students

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan motivasi dan ketahanan
psikologis mahasiswa rantau dari luar Kalimantan Barat yang menempuh
pendiidkan di Universitas Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan melibatkan sepuluh
mahasiswa aktif yang dipilih menggunakan Teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria berasal dari luar Kalimantan Barat dan sedang menjalani
studi di Universitas Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas. Data
dikumpulkan melalui angket daring menggunakan Google Form yang memuat
pertanyaan mengenai pengalaman adaptasi, motivasi belajar, dukungan sosial,
tekanan psikologis dan strategi coping. Data dianalisis dengan teknik analisis
tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa rantau menghadapi
berbagai tantangan selama menjalani perkuliahan, meliputi homesickness,
tekanan akademik, keterbatasan ekonomi dan kesulitan beradaptasi dengan
lingkungan baru. Meskipun demikian, motivasi yang kuat untuk meraih
cita-cita, menyelesaikan studi tepat waktu, memperoleh masa depan yang
lebih baik serta membanggakan keluarga menjadi faktor utama yang
mendorong mahasiswa tetap bertahan dalam menyelesaikan pendidikan.
Ketahanan psikologis mahasiswa tercermin dari kemampuan mengelola
tekanan akademik dan emosional, membangun hubungan yang positif dengan
keluarga dan teman sebaya serta menerapkan strategi coping adaptif melalui
penguatan spiritual, komunikasi dengan keluarga, berpikir positif dan
pengelolaan diri. Temuan penelitian menunjukkan bahwa motivasi intrinsic,
dukungan sosial dan strategi coping adaptif merupakan faktor utama yang
mendukung ketahanan psikologis mahasiswa rantau sehingga mampu
beradaptasi dengan lingkungan perkuliahan dan mempertahankan komitmen
untuk menyelesaikan studi di Universitas Sultan Muhammad Syafiuddin
Sambas.

Kata Kunci: motivasi; ketahanan psikologis; mahasiswa rantau

PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi memiliki peran penting dalam membentuk sumber
daya manusia yang berkualitas, tidak hanya dari aspek akademik, tetapi juga
dari aspek psikologis, sosial, dan spiritual. Mahasiswa sebagai peserta didik
pada jenjang perguruan tinggi dituntut untuk mampu beradaptasi dengan
berbagai tuntutan akademik, mengembangkan kemandirian, serta
menghadapi berbagai tantangan kehidupan yang semakin kompleks.
Tantangan tersebut menjadi lebih besar bagi mahasiswa yang menempuh
pendidikan jauh dari daerah asal atau dikenal sebagai mahasiswa rantau.
Selain menghadapi tuntutan akademik, mahasiswa rantau juga harus
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menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, budaya yang berbeda, serta
keterbatasan dukungan keluarga secara langsung. Kondisi ini sering
menimbulkan berbagai permasalahan psikologis seperti homesickness,
kesepian, kecemasan, stres akademik, dan penurunan motivasi belajar yang
berpotensi memengaruhi keberhasilan studi mahasiswa (Medani dkk., 2024).
Perspektif Islam memandang bahwa berbagai kesulitan yang dialami
manusia merupakan bagian dari ujian kehidupan yang bertujuan membentuk
pribadi yang lebih kuat, sabar, dan bertakwa kepada Allah Swt. Sebagaimana
firman Allah Swt. dalam QS. Al-Insyirah ayat 5-6 yang artinya, “Karena
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya sesudah
kesulitan itu ada kemudahan” (Departemen Agama RI, 2020). Nilai-nilai
keislaman seperti sabar (sabr), syukur (syukr), ikhtiar, dan tawakal dapat
menjadi sumber kekuatan psikologis yang membantu mahasiswa menghadapi
berbagai tantangan selama menjalani kehidupan perkuliahan. Kemampuan
individu untuk bertahan dan bangkit dari berbagai tekanan tersebut dalam
psikologi dikenal sebagai ketahanan psikologis. Penguatan ketahanan
psikologis mahasiswa juga relevan dengan implementasi moderasi beragama di
lingkungan perguruan tinggi. Moderasi beragama menekankan pentingnya
sikap tawassuth (jalan tengah), tawazun (keseimbangan), i'tidal (keadilan), dan
tasamuh (toleransi) dalam kehidupan bermasyarakat (Muhajarah, 2022).
Nilai-nilai tersebut dapat membantu mahasiswa rantau membangun
hubungan sosial yang harmonis di tengah keberagaman budaya, etnis,
bahasa, dan latar belakang daerah asal yang ditemui selama masa
perkuliahan. Mahasiswa yang memiliki sikap moderat akan lebih mudah
beradaptasi dengan lingkungan baru, menghargai perbedaan, serta
membangun dukungan sosial yang positif. Dengan demikian, moderasi
beragama tidak hanya berfungsi sebagai penguat kehidupan beragama, tetapi
juga sebagai modal sosial yang dapat mendukung ketahanan psikologis
mahasiswa dalam menghadapi berbagai tantangan akademik maupun sosial.
Motivasi merupakan salah satu faktor internal yang berperan penting
dalam membentuk ketahanan psikologis mahasiswa rantau. Motivasi
menentukan arah, intensitas, dan ketekunan perilaku individu dalam
mencapai tujuan tertentu. (Uno, 2023) menjelaskan bahwa motivasi
merupakan dorongan internal maupun eksternal yang menyebabkan
seseorang melakukan suatu aktivitas untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Dalam konteks pendidikan, motivasi belajar menjadi faktor penting yang
memengaruhi semangat, ketekunan, dan keberhasilan mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas akademiknya. Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar
tinggi cenderung lebih mampu menghadapi berbagai hambatan dan
mempertahankan usahanya untuk mencapai tujuan akademik. Sementara itu,
ketahanan psikologis (psychological resilience) merupakan kemampuan
individu untuk beradaptasi secara positif, bertahan, dan bangkit kembali
ketika menghadapi tekanan maupun kesulitan. Ketahanan psikologis
memungkinkan individu tetap berfungsi secara optimal meskipun berada
dalam situasi yang penuh tantangan. Dengan demikian, motivasi dapat
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dipandang sebagai salah satu faktor internal yang berperan penting dalam
membangun ketahanan psikologis atau ketahanan psikologis mahasiswa
(Kumalasari, 2023).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan antara
motivasi dan ketahanan psikologis pada mahasiswa. (Mostafa & Lim, 2020)
menemukan bahwa motivasi memiliki hubungan positif dengan kemampuan
mahasiswa dalam menghadapi berbagai tantangan akademik dan kehidupan
di lingkungan pendidikan tinggi. Penelitian (Kumalasari, 2023) menunjukkan
bahwa ketahanan psikologis akademik berperan penting dalam membantu
mahasiswa mempertahankan performa belajar ketika menghadapi tekanan
akademik. Sementara itu, (Medani dkk., 2024) mengungkapkan bahwa
mahasiswa yang menempuh pendidikan jauh dari daerah asal menghadapi
berbagai tantangan adaptasi yang dapat memengaruhi kondisi psikologis dan
akademiknya. Penelitian (Firdasari, 2024) juga menunjukkan bahwa
homesickness yang dialami mahasiswa rantau berhubungan dengan motivasi
belajar yang dimiliki mahasiswa.

Faktor lain yang turut berkontribusi terhadap ketahanan psikologis
mahasiswa adalah dukungan sosial. Penelitian (Gunawan & Huwae, 2022)
menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya berhubungan positif
dengan ketahanan psikologis akademik mahasiswa. Hasil serupa ditemukan
oleh (Pratamy dkk., 2025) yang menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dan ketahanan psikologis
akademik mahasiswa tahun pertama. Selain itu, (Tadjuddin, 2025)
menemukan bahwa dukungan sosial teman sebaya memberikan kontribusi
yang besar terhadap peningkatan ketahanan psikologis akademik mahasiswa
tingkat akhir. Dalam konteks psikologi Islam, spiritualitas merupakan faktor
yang berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis individu. Penelitian
(Komarudin dkk., 2022) menunjukkan bahwa spiritualitas memiliki hubungan
positif dengan kondisi psikologis mahasiswa dan berperan dalam membantu
individu menghadapi berbagai tekanan kehidupan secara lebih adaptif.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa penguatan nilai-nilai spiritual dapat
menjadi salah satu sumber daya psikologis yang mendukung ketahanan
individu dalam menghadapi berbagai tantangan akademik maupun sosial.

Kajian mengenai motivasi dan ketahanan psikologis mahasiswa rantau
terus berkembang seiring meningkatnya perhatian terhadap kemampuan
mahasiswa dalam menghadapi berbagai tantangan selama menempuh
pendidikan di perguruan tinggi. Namun, penelitian yang secara khusus
mendeskripsikan motivasi dan ketahanan psikologis mahasiswa rantau dari
luar Kalimantan Barat yang menempuh pendidikan di Universitas Sultan
Muhammad Syafiuddin Sambas masih terbatas. Keterbatasan tersebut
menunjukkan bahwa dinamika motivasi, dukungan sosial, dan strategi coping
yang membentuk ketahanan psikologis mahasiswa rantau pada konteks
tersebut belum tergambarkan secara komprehensif. Kebaruan penelitian ini
terletak pada penyajian gambaran yang komprehensif mengenai motivasi dan
ketahanan psikologis mahasiswa rantau melalui identifikasi sumber motivasi,
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bentuk dukungan sosial, serta strategi coping yang digunakan dalam
menghadapi tantangan akademik, sosial, dan emosional selama menjalani
perkuliahan. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian mengenai motivasi dan ketahanan psikologis mahasiswa
rantau, sekaligus menjadi dasar bagi perguruan tinggi dalam merancang
program pendampingan, penguatan layanan bimbingan dan konseling, serta
kegiatan yang mendukung proses adaptasi dan kesejahteraan psikologis
mahasiswa rantau.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
memperoleh gambaran secara mendalam mengenai motivasi dan ketahanan
psikologis mahasiswa rantau dari luar Kalimantan Barat yang menempuh
pendidikan di Universitas Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas. Pendekatan
ini dipilih karena sesuai untuk memahami pengalaman, persepsi, dan makna
yang diberikan oleh subjek terhadap fenomena yang dialaminya (Sugiyono,
2022).

Subjek penelitian terdiri atas sepuluh mahasiswa aktif yang berasal dari
luar Kalimantan Barat dan sedang menempuh pendidikan di Universitas
Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas. Pemilihan subjek menggunakan
teknik purposive sampling karena penelitian ini memerlukan responden yang
memiliki karakteristik tertentu sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu
mahasiswa yang memiliki pengalaman menjalani kehidupan sebagai
mahasiswa rantau sehingga mampu memberikan informasi yang relevan dan
mendalam mengenai motivasi serta ketahanan psikologis selama menjalani
perkuliahan. Pengumpulan data dilakukan melalui angket daring
menggunakan Google Forms.

Tahap pengumpulan data diawali dengan penyusunan instrumen
berdasarkan indikator motivasi, ketahanan psikologis, dukungan sosial, dan
strategi coping. Selanjutnya, tautan angket disebarkan kepada responden yang
memenuhi Kkriteria penelitian. Setelah seluruh data terkumpul, peneliti
melakukan pemeriksaan kelengkapan jawaban sebelum melanjutkan ke tahap
analisis. Analisis dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik
melalui empat tahapan proses yaitu reduksi data, pengelompokan data ke
dalam tema-tema yang memiliki kesamaan makna, interpretasi setiap tema
berdasarkan fokus penelitian dan kajian teori serta penarikan kesimpulan
(Fadli, 2021) untuk menggambarkan motivasi dan ketahanan psikologis
mahasiswa rantau dari luar Kalimantan Barat di Universitas Sultan
Muhammad Syafiuddin Sambas.

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis tematik terhadap data yang diperoleh dari sepuluh
responden, ditemukan empat tema utama yang menggambarkan pengalaman
mereka selama menjalani pendidikan di perguruan tinggi. Keempat tema
tersebut menunjukkan bahwa kehidupan mahasiswa rantau tidak hanya
diwarnai oleh berbagai tekanan psikologis, tetapi juga oleh kemampuan
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adaptasi, dukungan sosial dan motivasi yang membantu mereka
mempertahankan keberlangsungan studi

Tabel 1.
Hasil Analisis Tematik

Hasil Tema
Homesickness dan Tekanan Emosional
Motivasi sebagai Faktor Protektif
Dukungan Sosial sebagai Penguat Ketahanan Psikologis
Strategi Coping dan Ketahanan Psikologis Mahasiswa Rantau

-POJ[\D»—A?

Homesickness dan Tekanan Emosional

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden
mengalami berbagai bentuk tekanan emosional selama menjalani kehidupan
sebagai mahasiswa rantau. Bentuk tekanan yang paling sering muncul adalah
rasa rindu terhadap keluarga (homesickness), kesepian, tuntutan akademik,
keterbatasan ekonomi, serta kesulitan beradaptasi dengan lingkungan dan
budaya baru. Beberapa responden mengungkapkan bahwa hidup jauh dari
orang tua membuat mereka harus belajar menyelesaikan berbagai persoalan
secara mandiri. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses perantauan
tidak hanya menuntut kemampuan akademik, tetapi juga kesiapan psikologis
untuk menghadapi perubahan lingkungan dan pola kehidupan yang baru.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Medani dkk., 2024) yang
menunjukkan bahwa mahasiswa yang menempuh pendidikan jauh dari
daerah asal menghadapi berbagai tantangan psikologis, sosial, dan akademik
yang lebih kompleks dibandingkan mahasiswa yang tinggal bersama keluarga.
Hasil penelitian (Firdasari, 2024) juga menunjukkan bahwa homesickness
memiliki hubungan dengan motivasi belajar mahasiswa rantau. Semakin tinggi
tingkat kerinduan terhadap rumah dan keluarga, semakin besar kemungkinan
mahasiswa mengalami kesulitan dalam mempertahankan semangat belajar
dan menyesuaikan diri dengan lingkungan perkuliahan. Kesamaan antara
temuan penelitian ini dengan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
homesickness merupakan salah satu tantangan psikologis yang umum dialami
mahasiswa rantau, terutama pada masa awal proses adaptasi di lingkungan
perguruan tinggi. Tekanan emosional yang dialami responden tidak hanya
menjadi hambatan dalam menjalani perkuliahan, tetapi juga menjadi bagian
dari proses pembentukan kemampuan beradaptasi. Pengalaman menghadapi
rasa rindu terhadap keluarga, tuntutan akademik, dan perubahan lingkungan
mendorong mahasiswa untuk belajar mengelola emosi, meningkatkan
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kemandirian, serta menyesuaikan diri dengan situasi baru. Kemampuan
tersebut menjadi fondasi dalam membangun ketahanan psikologis sehingga
mahasiswa mampu bertahan dan tetap menjalankan aktivitas akademik
meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan selama menempuh
pendidikan di Universitas Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas.

Motivasi sebagai Faktor Protektif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi merupakan faktor
internal yang berperan penting dalam memperkuat ketahanan psikologis
mahasiswa rantau. Sebagian besar responden menyatakan bahwa keinginan
untuk meraih cita-cita, menyelesaikan studi tepat waktu, memperoleh masa
depan yang lebih baik, dan membanggakan keluarga menjadi alasan utama
mereka tetap bertahan dalam menghadapi berbagai tantangan selama
menjalani perkuliahan. Motivasi tersebut mendorong mahasiswa untuk tetap
berusaha menyelesaikan tugas akademik, beradaptasi dengan lingkungan
baru, serta tidak mudah menyerah ketika menghadapi tekanan emosional
maupun kesulitan selama menjalani kehidupan di perantauan. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa motivasi mahasiswa tercermin melalui beberapa
indikator, yaitu adanya tujuan yang jelas untuk menyelesaikan pendidikan,
ketekunan dalam menghadapi berbagai hambatan akademik, komitmen untuk
menyelesaikan studi tepat waktu, serta dorongan internal untuk mencapai
keberhasilan dan membanggakan keluarga. Indikator-indikator tersebut
menggambarkan bahwa motivasi yang dimiliki responden tidak hanya menjadi
pendorong untuk mencapai prestasi akademik, tetapi juga menjadi kekuatan
psikologis yang membantu mereka bertahan dan menyesuaikan diri dengan
berbagai perubahan selama menempuh pendidikan di Universitas Sultan
Muhammad Syafiuddin Sambas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Uno (2023) yang
menyatakan bahwa motivasi merupakan dorongan internal maupun eksternal
yang menggerakkan seseorang untuk melakukan suatu tindakan guna
mencapai tujuan tertentu. Mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung
menunjukkan ketekunan, tanggung jawab, serta semangat yang konsisten
dalam menyelesaikan berbagai tugas dan menghadapi tantangan. Hasil
penelitian ini juga mendukung temuan Mostafa & Lim (2020) yang
menunjukkan bahwa motivasi berkontribusi terhadap kemampuan mahasiswa
dalam menghadapi berbagai tantangan selama menempuh pendidikan.
Mahasiswa yang memiliki tujuan yang jelas cenderung lebih mampu
mempertahankan usaha dan komitmen akademiknya meskipun berada dalam
situasi yang penuh tekanan. emuan ini juga didukung oleh penelitian
Kumalasari (2023) yang menunjukkan bahwa motivasi memiliki peran penting
dalam membentuk kemampuan individu untuk bertahan dan bangkit ketika
menghadapi tekanan maupun kesulitan.

Berdasarkan temuan tersebut, motivasi tidak hanya berfungsi sebagai
pendorong dalam mencapai tujuan akademik, tetapi juga menjadi faktor
protektif yang memperkuat ketahanan psikologis mahasiswa rantau.
Mahasiswa yang memiliki motivasi yang kuat cenderung lebih mampu
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mengelola tekanan akademik dan emosional, mempertahankan komitmen
terhadap tujuan pendidikan, serta memandang berbagai tantangan sebagai
bagian dari proses pengembangan diri. Dengan demikian, motivasi menjadi
salah satu faktor utama yang mendukung kemampuan mahasiswa rantau
untuk beradaptasi dan menyelesaikan studi di Universitas Sultan Muhammad
Syafiuddin Sambas.

Dukungan Sosial sebagai Penguat Ketahanan Psikologis

Dukungan sosial menjadi faktor yang paling banyak disebutkan oleh
responden sebagai sumber kekuatan selama menjalani kehidupan di
perantauan. Keluarga dan teman sebaya berperan penting dalam membantu
responden menghadapi berbagai tekanan emosional maupun akademik.
Komunikasi yang rutin dengan orang tua melalui telepon atau video call
membantu mengurangi rasa rindu rumah dan memberikan dukungan
emosional yang dibutuhkan. Selain itu, teman sebaya menjadi tempat berbagi
pengalaman, memperoleh bantuan, dan membangun rasa kebersamaan
selama menjalani kehidupan sebagai mahasiswa rantau. Temuan ini
menunjukkan bahwa dukungan sosial berperan penting dalam memperkuat
ketahanan psikologis mahasiswa rantau. Penelitian (Gunawan & Huwae, 2022)
menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya memiliki hubungan
positif dengan kemampuan mahasiswa menghadapi berbagai tantangan
selama menjalani pendidikan. Temuan serupa juga dilaporkan oleh (Pratamy
dkk., 2025) yang menunjukkan bahwa mahasiswa yang memperoleh
dukungan sosial yang baik cenderung lebih mampu beradaptasi terhadap
tuntutan akademik dan sosial. Hasil penelitian ini memperkuat temuan
tersebut bahwa dukungan sosial tidak hanya membantu mengurangi tekanan
psikologis, tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri, memberikan dukungan
emosional, serta memperkuat keyakinan mahasiswa bahwa mereka mampu
menghadapi berbagai kesulitan selama menjalani proses pendidikan. Dengan
demikian, dukungan sosial berperan sebagai faktor protektif yang memperkuat
ketahanan psikologis mahasiswa rantau dalam menghadapi berbagai
tantangan di lingkungan perkuliahan.

Kemampuan responden untuk menjalin hubungan yang baik dengan
keluarga maupun teman sebaya menunjukkan pentingnya hubungan sosial
yang positif dalam mendukung proses adaptasi selama masa perantauan. Di
lingkungan Universitas Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas, hubungan
sosial yang positif dapat diwujudkan melalui kegiatan belajar kelompok,
diskusi akademik, keterlibatan dalam organisasi kemahasiswaan, kegiatan
keagamaan, serta Dberbagai aktivitas kampus yang mempertemukan
mahasiswa dari beragam daerah dan latar belakang budaya. Interaksi tersebut
memberikan kesempatan bagi mahasiswa rantau untuk saling berbagi
pengalaman, memperoleh dukungan emosional maupun akademik, serta
membangun rasa memiliki terhadap lingkungan kampus. Kondisi ini
membantu mahasiswa lebih mudah menyesuaikan diri dengan kehidupan
perkuliahan dan mengurangi perasaan terisolasi selama berada di perantauan.
Temuan ini sejalan dengan (Moch Zainal Arifin Hasan & Muhammad Rizal
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Ansori, 2024) yang menjelaskan bahwa sikap saling menghargai dan
keterbukaan terhadap keberagaman berkontribusi dalam membentuk
lingkungan sosial yang harmonis. Oleh karena itu, hubungan sosial yang
positif tidak hanya mendukung proses adaptasi, tetapi juga menjadi salah satu
faktor yang memperkuat ketahanan psikologis mahasiswa rantau.

Strategi Coping dan Ketahanan Psikologis Mahasiswa Rantau

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden menggunakan berbagai
strategi untuk mengatasi tekanan yang mereka alami selama masa
perantauan. Strategi yang dilakukan meliputi berdoa dan beristigfar,
berkomunikasi dengan orang tua, berjalan-jalan untuk menenangkan diri,
berbagi cerita dengan teman, berpikir positif, serta melakukan manajemen diri
yang lebih baik. Beberapa responden juga memandang kesulitan yang
dihadapi sebagai tantangan yang dapat membantu mereka menjadi pribadi
yang lebih kuat dan mandiri.

Strategi coping tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola tekanan dan menyesuaikan
diri terhadap berbagai perubahan yang terjadi selama menjalani kehidupan
sebagai mahasiswa rantau. Ketahanan psikologis terlihat dari kemampuan
mereka untuk tetap optimis, mengendalikan emosi, mempertahankan tujuan
pendidikan, dan bangkit kembali setelah menghadapi berbagai hambatan.
Menurut (Kumalasari, 2023), ketahanan psikologis merupakan kemampuan
individu untuk beradaptasi secara positif ketika menghadapi tekanan,
kesulitan, maupun perubahan yang menantang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun responden
mengalami berbagai tekanan emosional, sebagian besar tetap mampu
mempertahankan komitmen akademik dan menjalani proses pendidikan
dengan baik. Selain membantu mengatasi tekanan psikologis, strategi coping
yang digunakan juga mendukung kemampuan responden dalam menjaga
keseimbangan antara tuntutan akademik dan kehidupan sosial selama masa
perantauan. Kemampuan tersebut menunjukkan adanya proses adaptasi yang
positif sehingga mahasiswa mampu menjalani kehidupan perkuliahan secara
lebih efektif dan tetap berorientasi pada pencapaian tujuan pendidikan.
Temuan ini memperlihatkan bahwa strategi coping yang positif berperan
penting dalam membangun dan mempertahankan ketahanan psikologis
mahasiswa rantau.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa motivasi dan
ketahanan psikologis merupakan dua aspek yang saling berkaitan dalam
mendukung kemampuan mahasiswa rantau dari luar Kalimantan Barat untuk
beradaptasi selama menempuh pendidikan di Universitas Sultan Muhammad
Syafiuddin Sambas. Mahasiswa rantau menghadapi berbagai tantangan,
seperti homesickness, tekanan akademik, keterbatasan ekonomi, dan kesulitan
beradaptasi dengan lingkungan baru. Namun, motivasi untuk meraih cita-cita,
menyelesaikan studi tepat waktu, memperoleh masa depan yang lebih baik,
dan membanggakan keluarga menjadi faktor utama yang mendorong mereka
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untuk tetap bertahan dalam menyelesaikan pendidikan. Ketahanan psikologis
mahasiswa diperkuat oleh dukungan sosial dari keluarga dan teman sebaya
serta penerapan strategi coping yang adaptif dalam menghadapi tekanan
akademik maupun emosional. Dengan demikian, motivasi intrinsik, dukungan
sosial, dan strategi coping adaptif berperan penting dalam membentuk
ketahanan psikologis mahasiswa rantau sehingga mereka mampu beradaptasi
dengan lingkungan perkuliahan dan mempertahankan komitmen untuk
menyelesaikan studi di Universitas Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas.
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